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Abstract 

This study aims to describe the gap expectations an reality positive attitude 
towards sovereignty goverment system. The technique for collect the data use 
documentation method and literature. Result of the research can be concluded that 
happened discrepancy a positive attitude of the sovereignty in the goverment 
system of Indonesia, between the expectations contained in the text book 
Pendidikan Pancasila and Kewarganegaraan issue the ministry of education and 
culture of the republic of Indonesia SMP/MTs VIII class curriculum to 2013 with 
the fact obtained on the internet media and online. 
Keyword: : positive attitude, popular sovereignty, the system of goverment 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang kesenjangan harapan 
dan kenyataan sikap positif terhadap kedaulatan rakyat dalam sistem 
pemerintahan Indonesia. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode dokumentasi dan studi kepustakaan. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan terjadi kesenjangan sikap positif terhadap kedaulatan dalam sistem 
pemerintahan Indonesia, antara harapan yang terdapat dalam buku teks 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan terbitan Kementerian  Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia kelas VIII SMP/MTs kurikulum 2013 
dengan kenyataan yang diperoleh di media internet dan online. 
Kata Kunci: sikap positif, kedaulatan rakyat, sistem pemerintahan 
 

Pendahuluan 

Kesenjangan antara harapan yang ada dalam buku teks Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia kelas VIII SMP/MTs kurikulum 2013 dengan kenyataan yang 

ada di lapangan sangat terlihat jelas dalam kehidupan nyata. Berdasarkan 

kenyataan yang ada bahwa terjadi kesenjangan antara harapan dan kenyataan 

tentang sikap positif terhadap kedaulatan rakyat dalam sistem pemerintahan 

Indonesia, maka peneliti berminat untuk melakukan penelitian sekaligus bahan 

penyusunan skripsi yang berjudul “Kesenjangan antara Harapan dan Kenyataan 
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Mengenai Sikap Positif terhadap Kedaulatan rakyat dalam Sisitem Pemerintahan 

Indonesia”. 

Sikap positif terhadap kedaulatan adalah kecenderungan seseorang untuk 

menerima bahwa kedaulatan rakyat merupakan kekuasaan tertinggi dalam 

membuat undang-undang yang tidak ada tandingannya. Sistem pemerintahan di 

Indonesia ada tiga yaitu sistem pemerintahan Presidensiil, sistem pemerintahan 

Parlementer, dan sistem pemerintahan Referendum. Pengertian media internet dan 

online adalah media komunikasi dengan jaringan yang menghubungkan server 

secara bersama-sama. 

Persamaan dan perbedaan penelitian Suhardi (2009) dengan penelitian ini 

adalah sama- sama meneliti tentang harapan dan kenyataan. Perbedaannya adalah 

penelitian Suhardi mengenai kesesuaian antara harapan kenyataan mutu pelayanan 

yang diterima di Unit Rawat Inap RSUD Dr. Raden Soedjati Soemardiaojo 

Kabupaten Grobokan. Penelitian Zulkifli (2014) memiliki persamaan dan 

perbedaan, persamaannya adalh sama-sama meneliti tentang Sistem Pemerintahan 

Indonesia. Perbedaannya adalah penelitian Zulkifli lebih meneliti tentang Sistem 

Pemerintahan Pasca Amandemen ke Empat UUD 1945. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendiskripsikan kesenjangan antara harapan dan kenyataan 

mengenai sikap positif terhadap kedaulatan rakyat dalam sistem pemerintahan 

Indonesia. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena analisis 

datanya berupa kata-kata tertulis atau kalimat. Penelitian ini menganalisis 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan mengenai sikap positif terhadap 

kedaulatan rakyat dalam sistem pemerintahan Indonesia yang menggunakan 

sumber data berupa buku teks Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia kelas VIII 

SMP/MTs kurikulum 2013 dalam bentuk dokumen dan berita di media internet 

dan online. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi dan studi kepustakaan. Penelitian ini menggunakan analisis isi, yang 

digunakan untuk mengetahui makna yang terkandung dalam buku teks Pendidikan 



Pancasila dan Kewarganegaraan terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik  Indonesia dan berita di media online melalui analisis isi dalam materi 

Sikap Positif terhadap Kedaulatan rakyat dalam Sistem Pemerintahan Indonesia. 

Hasil Penlitian dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa terjadi 

kesenjangan sikap positif terhadap kedaulatan rakyat dalam sistem pemerintahan 

Indonesia. Kesenjangan tersebut akan dijelaskan berdasarkan indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini. Berikut kesenjangan yang terjadi. 

Kesenjangan Sikap Positif terhadap Kedaulatan Rakyat dalam Sistem 
Pemerintahan Indonesia 

No Harapan Kenyataan Penjelasan 
1 Membentuk 

Pemerintahan 
melalui Pemilihan 
Umum. 

Pemilihan Umum 
Presiden masih 
membayangi nilai 
tukar rupiah. 

Kemenangan Jokowi 
nampaknya menjadi respon 
positif bagi para investor 
pasca dilaksanakannya 
pemilu, nilai tukar rupiah 
terhadap rupiah 
menunjukkan pengiatan. 
Namun sayangnya, 
penguatan itu tidak bertahan 
lama mengingat nilai tukar 
rupiah kembali melemah. 

2 Mewujudkan dan 
memperkuat 
kedaulatan rakyat. 

Terjadinya perdebatan 
dalam sidang 
paripurna menjadi 
tidak terkendali di 
Jakarta. 

Keputusan DPR lewat RUU 
adalah mengembalikan 
pemilihan Kepala Daerah, 
Gubernur, Walikota, Bupati 
ke para legislator. Bagi 
penentangnya itu adalah 
penghianatan demokrasi 
dan matinya kedaulatan 
rakyat. 

3 Memperjuangkan 
Aspirasi Rakyat. 

Konflik partai 
berdampak luas jika 
tidak ditangani dengan 
benar. 

Konflik internal partai akan 
mengganggu kinerja DPR 
dalam pembahasan UU 
hingga rancangan anggaran 
Pendapatan dan Belanja 
Negara (RAPBN). Bila 
semua itu yang terjadi, 
rakyat yang akan dirugikan. 

4 Meningkatkan Rasa 
percaya Masyarakat. 

Masyarakat 
menganggap buruk 
performa Jokowi dan 

Masyarakat mengaku geram 
dengan Jokowi yang terlihat 
dikendalikan partai politik 



Kalla. pengusungnya, sehingga tak 
mampu berbuat banyak. 
Padahal dia adalah Kepala 
Negara sekaligus Kepala 
Pemerintahan. 

5 Kebebasan 
Mengeluarkan 
Pendapat. 

Mengeluarkan 
pendapat dituduh 
debagai pencemaran 
nama baik. 

Kritik terhadap pejabat 
publik maupun calon 
pejabat negara melalui 
media dinilai sebagai upaya 
pencemaran nama baik, 
penghinaan, kemudian  
dilaporkan ke kepolisian. 

Berdasarkan harapan dan kenyataan yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa terjadi kesenjangan antara rumusan materi dan 

pelaksanaan mengenai sikap positif terhadap kedaulatan rakyat dalam Sistem 

Pemerintahan Indonesia. Kesenjangan tersebut dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia. 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diuraikan bahwa terdapat 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan sikap positif terhadap kedaulatan 

dalam sistem pemerintahan Indonesia. Kesenjangan tersebut dapat dilihat dari 

pelaksanaan yang dilakukan oleh pemerintah yang tidak sesuai dengan rumusan 

materi yang terdapat dalam buku teks Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia kelas VIII 

SMP/MTs kurikuum 2013. 
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